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ABSTRACT

This study aims to analyze the implementation of andragogy principles
in the Learning of the Package C Equality Program at Community
Learning  Centers  (Pusat  Kegiatan  Belajar ~ Masyarakat
Kedondong/PKBM Kedondong). The method used in this study is a
qualitative method in order to adjust to the purpose of this research,
which is to examine more deeply how to apply the principle of
andragogy in the Package C Equality Program at PKBM Kedondong.
The techniques used in collecting data were interviews with informants
of Package C Equality Education Tutors, residents studying Package C
Equality Education, and PKBM Kedondong managers. Data analysis
techniques use Data Reduction, Data Presentation, and Conclusion
Drawn. Data validity checks are carried out using triangulation
techniques and sources. The results of the study show that the
implementation of the principle of andragogy in the Package C Equality
Education Program at PKBM Kedondong has gone well and is in
accordance with the characteristics of adult students. The principle of
need-to-know is applied to know what adult learners need. Self-Concept
is the active involvement of adult learners in the learning process.
Experience as a Learning Resource is used as a discussion material
during the learning process. Learning Readiness is applied to conduct
mapping in order to find out the ability and how ready adult students
are to learn. A Learning Orientation Centered on Real problems that
adult learners are facing. And Internal Motivation is applied as a
reference for educators to maintain the motivation and enthusiasm for
learning of adult students.

Keywords: Adult Learning, Non-Formal Education, Equality
Education.
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LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan proses
kegiatan transfer ilmu pengetahuan yang
dilakukan agar seseorang penerima ilmu
tersebut mendapat pengetahuan yang baru.
Pendidikan adalah proses memberikan ilmu,
pengenalan  baik dan  buruk, dan
pembentukan karakter seseorang (Fatimah
& Su’ad, 2020). Dalam pendidikan tidak
hanya terjadi proses transfer ilmu
pengetahuan, namun terdapat proses
pengenalan baik dan  buruk, serta
pembentukan seseorang.
Pendidikan ~ juga  bertujuan  untuk
meningkatkan kualitas seseorang yang
ditunjukkan dengan adanya peningkatan
pengetahuan, kecakapan dan memiliki sikap
yang baik untuk menghadapi tantangan yang
dihadapi (Astuti et al.,, 2022). Dalam
pendidikan tidak hanya kegiatan transfer

karakter

ilmu, tetapi juga melatih seseorang agar
memiliki kecakapan hidup dan sikap yang
baik.

Pendidikan adalah hak dasar bagi
seluruh  masyarakat.  Namun  pada
kenyataannya tidak semua orang bisa
menempuh  pendidikan  karena  faktor
ekonomi dan keterbatasan akses ke
pendidikan yang biasa disebut putus
sekolah. Dengan adanya kasus permasalahan
anak putus sekolah pada pendidikan formal,
hal ini membuat mereka tidak ada peluang
untuk mempunyai ilmu pengetahuan dan
juga kecakapan hidup seperti pada umumnya
(Murdani et al., 2022). Oleh karena itu, perlu
adanya solusi untuk mengatasi
permasalahan tersebut.

Solusi yang diberikan adalah dengan
mengadakan pendidikan nonformal untuk
masyarkat yang putus sekolah. Pendidikan
nonformal adalah  pendidikan  yang
dijalankan untuk masyarakat yang tidak
memiliki kesempatan menempuh
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pendidikan formal sebelumnya(Mamonto et

al., 2023; Mustangin et al., 2021).
Penyelenggaraan  program  pendidikan
nonformal bertujuan memberikan

kemampuan kepada masyarakat berupa
pengetahuan dan keterampilan (Salman &
Tohani, 2019). Fungsi dari pendidikan
nonformal ialah menggantikan pendidikan
formal untuk masyarakat yang tidak
memiliki akses pendidikan formal. Program
pendidikan nonformal terdiri dari berbagai
jenis program salah satunya adalah program
pendidikan Pendidikan
kesetaraan merupakan program yang dibuat
untuk masyarakat agar bisa melanjutkan
pendidikan ~ yang  tertinggal  karena
terbatasnya akses pendidikan dan ekonomi
(Pangestu et al, 2021). Pendidikan
kesetaraan menjadi solusi untuk masyarakat

kesetaraan.

yang sebelumnya tidak memiliki
kesempatan seperti yang lainnya untuk
menempuh pendidikan (Destiani et al.,
2023a). Pendidikan kesetaraan hadir dengan
beberapa jenjang untuk memfasilitasi
masyarakat yaitu pendidikan kesetaraan
paket A untuk jenjang sekolah dasar (SD),
paket B untuk jenjang sekolah menengah
pertama (SMP), dan terakhir paket C untuk
jenjang sekolah menengah akhir (SMA).
Pendidikan kesetaraan dilaksanakan dalam
bentuk program paket A yang setara dengan
SD paket B setara dengan SMP/Mts dan
paket C yang setara dengan SMA/MA
(Sarpiah et al., 2020). Jadi pendidikan
kesetaraan adalah program yang dirancang
untuk memfasilitasi masyarakat yang
membutuhkan pelayanan pendidikan dasar,
menengah, dan atas.

Pendidikan  kesetaraan umumnya
peserta didiknya adalah masyarakat yang
sudah  dewasa, karena  banyaknya
masyarakat yang putus sekolah diusia muda
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dan memilih melanjutkan untuk bekerja.
Mayoritas warga belajar  pendidikan
nonformal adalah orang dewasa (Uliya et al.,
2024b). Oleh karena itu pendekatan yang
digunakan selama proses pembelajaran
seharusnya pendidikan orang dewasa atau
Andragogi. Andragogi ialah cara pendekatan
unik kepada orang dewasa dan konsep
pembelajaran fokus dengan tantangan yang
dihadapi dengan menjadikan pengalaman
pribadi  sebagai bahan pembelajaran,
memancing  warga  belajar  untuk
berpartisipasi pada proses pembelajaran, dan
meningkatkan keinginan belajar (Destiani et
al., 2023a). Berdasarkan hal tersebut, maka

pendekatan andragogi penting untuk
keberhasilan program pendidikan
kesetaraan.

Pelaksanaan pendidikan kesetaraan
dilakukan  melalui pendidikan
nonformal, salah satunya yaitu pusat
kegiatan belajar masyarakat (PKBM) (Purba
et al, 2023). PKBM dibentuk untuk
memfasilitasi masyarakat agar mendapatkan
program pendidikan nonformal salah
satunya pendidikan kesetaraan (Septiani &
Rosmilawati, 2024). Kota Samarinda
memiliki PKBM yang menyelenggarakan
program pendidikan kesetaraan, salah
satunya PKBM Kedondong. PKBM
Kedondong merupakan PKBM yang dinilai
berhasil ~menyelenggarakan pendidikan
kesetaraan dengan perolehan akreditasi A
dalam bidang pendidikan nonformal
sehingga dalam proses pembelajaran
menerapkan prinsip Andragogi.
Keberhasilan inilah yang menjadi dasar
dalam penelitian ini yaitu untuk mengkaji
lebih dalam tentang Model Integrasi

satuan

Pembelajaran  Orang Dewasa dalam
Pendidikan Kesetaraan: Studi pada PKBM
Kedondong. Hasil penelitian ini berupa
kajian tentang Model Integrasi Pembelajaran
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Orang Dewasa  dalam  Pendidikan
Kesetaraan: Studi pada PKBM Kedondong,
Kota Samarinda.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Pusat
Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM)
Kedondong yang beralamatkan di JL.
Kedondong Dalam V No.85 RT.07 Vorfoo,
Kelurahan Gunung Kelua, Kecamatan
Samarinda Ulu, Kota Samarinda,
Kalimantan ~ Timur. Penelitian  ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan
tujuan mengkaji lebih dalam bagaimana
proses Integrasi Pembelajaran Orang
Dewasa dalam Pendidikan Kesetaraan: Studi
pada PKBM Kedondong.. Sehingga bisa
mendapatkan gambaran proses
pembelajaran pendidikan kesetaraan paket c
yang menerapkan prinsip andragogi di
PKBM Kedondong.

Penelitian ini menggunakan teknik
pengumpulan data berupa wawancara,
observasi, dan studi dokumen. Teknik
wawancara dalam penelitian ini yaitu
peneliti mengumpulkan data dengan cara
tanya jawab dengan informan atau
narasumber penelitian. Informan pada
penelitian ini ialah Kepala PKBM
Kedondong, Tutor pendidikan kesetaraan
paket c, dan peserta didik kesetaraan paket c.
Teknik observasi dilakukan dengan cara
mengamati proses pembelajaran. Teknik
studi dokumen dilakukan dengan cara
mengkaji dokumen yang dimiliki oleh
PKBM Kedondong.

Data yang dikumpulkan melalui
teknik pengumpulan data diatas selanjutnya
adalah melaksanakan analisis data dengan
teknik yang mengadopsi dari analisis data
Miles and Huberman yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
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Reduksi data dilaksanakan oleh peneliti
dengan memilah data yang didapat melalui
wawancara dan kemudian disesuaikan agar
lebih berfokus ke penelitian. Selanjutnya
penyajian data yaitu peneliti menjelaskan
data yang diperoleh dari hasil penelitian.
Selanjutnya penarikan kesimpulan pada
penelitian ini dilakukan dengan cara
mengutip dari hasil temuan dan didukung
oleh referensi.

Pengecekan keabsahan data
dilaksanakan oleh peneliti dengan cara
triangulasi teknik dan triangulasi sumber.
Triangulasi teknik dilakukan dengan cara
membuat perbandingan hasil penelitian dari
wawancara, observasi, dan juga studi
dokumen. Triangulasi sumber dilakukan
dengan cara membuat perbandingan hasil
temuan atau penelitian dari informan
penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendidikan kesetaraan ialah program
yang dibuat untuk memfasilitasi masyarakat
agar bisa melanjutkan pendidikan yang
tertinggal. Melalui program pendidikan
kesetaraan =~ masyarakat =~ mendapatkan
layanan  pendidikan  setara  dengan
pendidikan formal (Fatoni et al., 2024).
Dilaksanakannya pendidikan kesetaraan
yaitu untuk memberikan bantuan pendidikan
kepada masyarakat yang tidak dapat
melaksanakan pendidikan formal karena
alasan tertentu (Suherman et al., 2024).
Program pendidikan kesetaraan
diselenggarakan sebagai upaya penyedia
layanan pendidikan bagi masyarakat yang
mengalami keterbatasan akses terhadap
pendidikan formal (Veralion et al., 2023).
Program pendidikan kesetaraan Paket C di
PKBM Kedondong Samarinda dilaksanakan
sebagai  bentuk upaya memfasilitasi
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masyarakat sekitar yang tertinggal dalam hal
pendidikan formal dan masyarakat yang
mengalami keterbatasan akses dan alasan
tertentu lain nya.

Pendidikan  kesetaraan di PKBM
Kedondong merupakan pendidikan
kesetaraan yang berhasil karena

mendapatkan Akreditasi A sehingga proses
pembelajarannya  menerapkan  prinsip
andragogi. Andragogi merupakan teknik
mengajar pada orang dewasa (Destiani et al.,
2023b). Berdasarkan hasil dari kajian awal,
peserta didik di PKBM Kedondong
merupakan orang dewasa sehingga dalam
pembelajarannya  menerapkan  prinsip
andragogi. Menurut Malcolm Knowles,
orang dewasa mengalami perkembangan
dalam konsep diri, di mana orang dewasa
menjadi lebih mandiri dalam memahami
dirinya. Pengalaman yang dimiliki juga
berperan penting sebagai sumber belajar.
Selain itu, orang dewasa cenderung lebih
siap untuk belajar karena memiliki tujuan
yang jelas, dengan orientasi pembelajaran
yang berfokus pada pemecahan masalah.
Proses belajar tersebut juga didorong oleh
motivasi yang berasal dari dalam diri
(Ariefin, 2023). Prinsip Andragogi pada
penelitian ini meliputi Kebutuhan untuk
Mengetahui, Konsep Diri Peserta Didik
Dewasa, Pengalaman Sebagai Sumber
Belajar, Kesiapan Belajar, Orientasi Belajar
yang Berpusat pada Masalah, dan Motivasi
Internal.

Kebutuhan untuk Mengetahui
Pendidikan Nonformal merupakan

solusi yang dilaksanakan untuk
memfasilitasi masyarakat yang
membutuhkan pendidikan untuk dapat
belajar. Sehingga aspek kebutuhan belajar
merupakan aspek yang penting bagi
pengembangan  pendidikan  nonformal.
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Orang dewasa belajar untuk memenuhi
kebutuhan  hidup sebagaimana tugas
kehidupannya (Ariefin, 2023). Pada praktik
pendidikan Kesetaraan Paket C di PKBM
Kedondong juga menjadikan kebutuhan
untuk mengetahui sebagai landasan dalam
pembelajaran.

Pada saat akan memulai pembelajaran
tutor melakukan pendekatan kepada peserta
didik  dengan  menjelaskan
pembelajaran. pembelajaran
diarahkan untuk mendukung warga belajar
dalam memenuhi berbagai kebutuhannya,

tujuan
Tujuan

terutama yang berkaitan dengan dunia kerja
(Meliana, 2022). Dalam proses belajar,
orang dewasa tidak lagi dipandang sebagai
pihak yang hanya menerima dan mengikuti
arahan saja. Orang dewasa hadir sebagai
individu yang memiliki pengalaman,
pandangan, dan kebutuhan sendiri. Karena
itu, pembelajaran bagi orang dewasa lebih
diarahkan = pada  upaya  membantu
memahami, mengembangkan, dan
memperkuat identitas dirinya, sehingga
dapat tumbuh menjadi pribadi yang utuh
sesuai dengan dirinya sendiri (Wijaya &
Trisnawati, 2021). Dengan menjelaskan
tujuan pembelajaran kepada peserta didik
maka akan menghasilkan minat belajar
peserta didik tersebut.

Tujuan pembelajaran yang jelas dan
spesifik tidak hanya memberikan panduan
kepada guru tetapi juga membantu siswa
memahami apa yang diharapkan (Albina &
Pratama, 2025). Dengan menjelaskan tujuan
pembelajaran kepada peserta didik maka
akan menuntun peserta didik mengetahui
kebutuhan belajarnya.

Upaya yang digunakan oleh pendidik
untuk meyakinkan peserta didik bahwa
materi yang akan dipelajari dibutuhkan bagi
kehidupan orang dewasa yaitu dengan
mengaitkan materi ke kehidupan sehari-hari
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agar lebih relevan dengan kebutuhan peserta
didik. Orang dewasa lebih fokus pada
pembelajaran yang relevan dengan tugas
atau masalah yang sedang dihadapi dalam
kehidupan sehari-hari (Dewi et al., 2025).
Dalam implementasi andragogi pada
pembelajaran peserta didik Peserta didik
didorong untuk menghubungkan materi
pembelajaran dengan pengalaman dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga proses
belajar terasa lebih relevan dan memiliki
makna yang nyata (Suharyani et al., 2025).
Kesimpulannya yaitu dalam implementasi
andragogi materi  dengan
kehidupan penting  untuk
meningkatkan keaktifan atau keterlibatan
peserta didik dan memberi kemudahan
kepada peserta didik untuk menghadapi
masalah yang akan ditemui dalam kehidupan
sehari-hari.

pengaitan
sehari-hari

Konsep Diri Peserta Didik Dewasa
Konsep Diri Peserta Didik Dewasa

merupakan salah satu prinsip dalam prinsip
Andragogi dan dalam prinsip kali ini
membahas bagaimana cara pandang peserta
didik dewasa. Konsep diri menunjukkan
bahwa orang dewasa pada umumnya telah
memiliki kemandirian dan kemampuan
untuk mengatur dirinya sendiri dalam
memandang dirinya. Oleh karena itu, orang
dewasa cenderung ingin diperlakukan
sebagai pribadi yang memiliki kendali serta
tanggung jawab atas proses belajar yang
dijalaninya (Hasanbasri et al., 2023).
Konsep diri pada orang dewasa tercermin
dari kemampuannya dalam memahami
potensi, kebutuhan, dan tujuan pribadi, yang
kemudian memengaruhi cara peserta didik
mengambil keputusan. Prinsip konsep diri
pada orang dewasa mengarah pada
pemahaman bahwa setiap individu memiliki
gambaran tentang dirinya, termasuk
kebutuhan, nilai-nilai, minat, serta tujuan
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hidup yang ingin dicapai (Hidayah &
Hiryanto, 2023).

Hasil data yang diperoleh dari
penelitian bersama informan di PKBM
Kedondong yaitu menyatakan bahwa peserta
didik dewasa cenderung sudah mengetahui
apa yang dibutuhkan dalam pembelajaran
dan juga sudah berani mengemukakan
pendapatnya. Bagi orang dewasa, kegiatan
belajar akan terasa sebagai kebutuhan ketika
menyadari apa yang
dibutuhkan dalam hidupnya. Kondisi ini
menunjukkan bahwa individu tersebut sudah

dirinya mulai

memiliki pemahaman yang baik tentang
dirinya sendiri (Yusufet al., 2021). Pelibatan
peserta didik secara langsung merupakan
cara pendidik merancang pembelajaran agar
peserta didik punya kendali dalam proses
belajar dalam artian peserta didik diberikan
kebebasan, hak, dan tanggung jawab
terhadap dirinya sendiri. Keterlibatan aktif
peserta dalam kegiatan pelatihan dapat
mendorong tumbuhnya komitmen terhadap
proses pembelajaran yang dijalani (Setiawati
& Shofwan, 2023). Selain itu ada juga
kegiatan yang sering dilakukan oleh
pendidik agar peserta didiknya aktif
mengambil peran yaitu pada kegiatan
project, presentasi, dan diskusi kelompok
karena dalam kegiatan ini semua peserta
didik diharuskan aktif dalam berfikir dan
menyampaikan pendapat bukan hanya
sekedar pendengar atau penerima saja.
Selanjutnya dalam forum pembelajaran
biasanya pendidik melibatkan peserta didik
untuk membuat kesepakatan aturan kelas
agar proses pembelajaran berjalan sesuai
dengan konsep yang sudah ditetapkan.
Setelah ~ kesepakatan  dibuat  maka
pembelajaran dapat berjalan, dalam proses
pembelajaran  pendidik  harus  bisa
mengkondisikan proses diskusi dalam forum
agar setiap peserta didik mendapatkan
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kesempatan untuk berpendapat tanpa merasa
takut salah caranya yaitu dengan menghargai
pendapat dari tiap peserta didik dan tidak
menyalahkan pendapatnya.

Pendidik menyatakan ketika ada
peserta didik yang dominan atau pasif cara
pendidik menjaga agar semua tetap merasa
di hargai yaitu dengan tidak mematahkan
pendapat dari tiap peserta didik dan pendidik
harus bisa menyelaraskan tiap tiap pendapat
dari peserta didik. Kemudian dalam proses
pembelajaran strategi yang digunakan oleh
pendidik agar peserta didik dewasa merasa
dipercaya dan dihormati adalah dengan
memberikan kebebasan kepada para peserta
didik contoh dalam tugas presentasi,
pendidik hanya memfasilitasi kemudian
pendidik menyerahkan seluruhnya dari
diskusi, analisis, hingga pemecahan masalah
kepada peserta didik dalam hal ini peserta
didik merasa dipercaya dan dihormati.
Keterlibatan orang dewasa dalam berbagai
program menjadi hal yang penting sebagai
bentuk penghargaan terhadap diri dan
pengalaman yang orang dewasa miliki.
Selain itu, kondisi yang ada pada setiap
individu juga perlu dipahami oleh fasilitator,
sehingga proses pembelajaran dapat berjalan
lebih sesuai dan tujuan program dapat
tercapai secara optimal (Rahim & Widodo,
2021). Kesimpulan dari prinsip Konsep Diri
Peserta Didik Dewasa adalah peserta didik
dewasa dapat dikatakan sudah mengenali
dan mengetahui kebutuhan apa yang dirinya
butuhkan dan untuk lebih mematangkan diri
peserta didik maka pendidik harus
memfasilitasi agar peserta didik dapat lebih
berkembang dari sebelumnya.

Pengalaman Sebagai Sumber Belajar
Pendidikan nonformal khususnya

pendidikan andragogi, pengalaman hidup
peserta didik adalah bagian yang tidak bisa
dipisahkan dalam proses pembelajaran.
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Sehingga pengalaman menjadi sumber
belajar yang sangat berharga dan sangat
relevan dalam mendukung tercapainya
tujuan pembelajaran. Salah satu asumsi
utama dalam andragogi menyatakan bahwa
orang dewasa merupakan pembelajar yang
mandiri, dengan pengalaman hidup yang
dimiliki sebagai sumber belajar yang sangat
berharga (Yahya et al., 2023). Pemanfaatan
pengalaman peserta didik merupakan bagian
penting di PKBM Kedondong pada praktik
pembelajaran program Kesetaraan Paket C.
Pendidik atau tutor melakukan pendekatan
kepada peserta didik yang tujuannya agar
proses pembelajaran berjalan sesuai dengan
kebutuhan, relevan, serta bermakna bagi
peserta didik.

Pendidik memanfaatkan pengalaman
peserta didik sebagai bahan untuk diskusi
dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini
membantu membuat orang dewasa lebih
terlibat dalam proses belajar, sekaligus
menjadikan pembelajaran terasa lebih dekat
dan bermakna, karena pengalaman hidup
mereka dihargai dan dijadikan bagian
penting dalam kegiatan belajar (Yahya et al.,
2023). Dalam pendekatan andragogi,
pengalaman yang dimiliki orang dewasa
dipandang sebagai sumber belajar yang
berharga dan penuh makna (Uliya et al.,
2024a). Orang dewasa memiliki pengalaman
yang lebih kaya dan menjadikan pengalaman
tersebut sebagai sumber utama dalam proses
pembelajaran (Purwati et al., 2022). Dengan
melibatkan pengalaman peserta didik dalam
proses pembelajaran, orang dewasa merasa
lebih dihargai dan merasa diakui serta lebih
aktif terlibat dalam proses pembelajaran
bukan hanya sekedar pendengar saja.

Pengalaman dari peserta didik dewasa
yang dijadikan sebagai bahan diskusi dalam
proses pembelajaran yaitu kasus Bullying.
Informan mengatakan bahwa peserta didik

Volume 7, Issue 2, May 2026

saat menjelaskan di forum bagaimana
dirinya di bully dan apa yang dirasakan,
peserta didik yang lain mendengarkan dan
menyimak. Setelah itu mulai para peserta
didik mulai menganalisis apa yang harus
dilakukan ketika dibully, bagaimana cara
menghadapinya. Ketika proses diskusi
masih berjalan, karena kebanyakan peserta
didik Paket C bisa disebut dewasa maka
pengalaman seperti ini bisa memicu
emosional para peserta didik. Setelah
banyak hal yang disampaikan dan sudah
membahas diakhir pendidik hanya meminta
kepada para peserta didik apa yang bisa
disimpukan dari pengalaman yang sudah
dijadikan bahan diskusi dan bagaimana cara
menghadapi ketika hal tersebut terjadi
kepada diri masing-masing, dan apa tindak
lanjut yang bisa dilakukan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kondisi yang terjadi mendorong para peserta
didik agar lebih terbuka dan berani untuk

menyampaikan pendapat, berbagi
pengalaman, serta aktif dalam proses
pembelajaran. Sehingga proses

pembelajaran menjadi lebih bermakna dan
tidak berjalan satu arah saja. Selain itu,
pengalaman dari peserta didik sangat
membantu pendidik untuk memahami yang
dibutuhkan orang dewasa agar pembelajaran
lebih relevan dan efektif. Orang dewasa
belajar lebih efektif ketika materi yang
diajarkan relevan dengan pengalaman hidup
mereka  (Hanifah et al,  2025).
Kesimpulannya adalah pengalaman orang
dewasa perlu dijadikan sebagai bahan
diskusi  dalam  proses  pembelajaran
Andragogi agar menyesuaikan dengan
kebutuhan orang dewasa dan lebih relevan
serta menjadi pembelajaran yang bermakna.

Kesiapan Belajar
Pada penelitian ini peneliti mengkaji
tentang kesiapan belajar para peserta didik
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dalam pembelajaran andragogi di PKBM
Kedondong yang menekan pada kondisi dan
kebutuhan orang dewasa dalam mengikuti
proses pembelajaran. Kesiapan belajar
dipahami sebagai kesediaan peserta didik
untuk  belajar  ketika materi  yang
disampaikan relevan dengan permasalahan
yang mereka hadapi. Kesiapan belajar dapat
dipahami sebagai keadaan dalam diri siswa
yang menunjukkan bahwa ia sudah siap,
baik secara fisik maupun mental, untuk
merespon  situasi pembelajaran  yang
dihadapinya (Rohmah & Jatiningsih, 2021).

Pendidik dapat mengetahui kebutuhan
belajar orang dewasa dengan cara
memetakan potensi pada awal semester
dalam pembuatan rencana pembelajaran
semester. Dengan mengidentifikasi gaya
belajar, guru dapat memahami cara belajar
yang dimiliki setiap peserta didik. Hal ini
memudahkan guru dalam menciptakan
lingkungan yang mendukung, sehingga
peserta didik dapat menerima dan
memahami materi pembelajaran dengan
lebih optimal (Ediyanto, 2022). Pemetaan
dilakukan oleh pendidik dengan cara
asesmen bisa berdiskusi dengan peserta
didik Paket C pada awal pertemuan, tidak
hanya berdiskusi saja pendidik juga
melakukan tes sederhana dengan bantuan
quizizz agar dapat mengetahui kemampuan
masing-masing peserta didik. Kebutuhan
belajar peserta didik dapat diketahui melalui
asesmen diagnostik, untuk mengetahui
kesiapan, kemampuan awal, minat, dan cara
belajar yang mereka miliki (Insani et al.,
2023).

Materi yang disampaikan oleh tutor
disesuaikan dengan kebutuhan orang dewasa
dengan menggunakan teknik pemetaan
minat dan bakat peserta didik. Pendidik
menyesuaikan gaya mengajar dengan
kesiapan dan kemampuan peserta didik yang
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beragam dengan cara berdiskusi melalui
tanya jawab di kelas serta membuat
kesepakatan mengenai gaya atau metode
pembelajaran yang akan digunakan (Putra et
al., 2024).  Pembahasan terakhir yaitu
Pendidik  mengatur  dan
kesepakatan agar para peserta didik yang
memiliki kebutuhan lain seperti harus
bekerja maka proses pembelajaran dibuat
fleksibel agar peserta didik tetap dapat
mengikuti pembelajaran dan tidak tertinggal
dengan  teman
Kesimpulannya adalah Kesiapan Belajar

membuat

teman  yang lain.

merupakan kondisi kesediaan peserta didik
untuk mengikuti proses
pembelajaran dan peserta didik siap akan hal
itu.

seluruh

Orientasi Belajar yang Berpusat Pada
Masalah
Prinsip orientasi belajar yang berpusat

pada  masalah  menekankan  proses
pembelajaran yang dimulai dari
permasalahan nyata yang dekat dengan
kehidupan peserta didik. Pembelajaran yang
dilaksanakan berfokus pada masalah nyata
yang dihadapi peserta didik. Peserta didik
mengikuti  kegiatan  belajar  karena
dipengaruhi oleh kebutuhan yang dirinya
rasakan dalam kehidupan sehari-hari. Maka
dari itu, pendidikan orang dewasa lebih
diarahkan pada pengembangan kemampuan
untuk  menghadapi dan memecahkan
masalah yang ditemui (Hasibuan et al.,
2022).

Melalui forum pembelajaran, materi
yang dibahas berasal dari permasalahan
yang benar benar dialami oleh peserta didik
sehingga proses pembelajaran diarahkan
untuk bersama-sama mencari solusi atas
masalah yang ada. Selanjutnya tutor
mengajak peserta memecahkan masalah
kehidupan sehari-hari melalui pembelajaran
dengan membuka forum dan mendengarkan
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pendapat dari seluruh peserta didik yg ada di
forum. Melalui pengenalan terhadap
masalah, siswa diharapkan dapat memahami
situasi yang dihadapi serta menyadari
pentingnya  kemampuan  memecahkan
masalah dalam kehidupan sehari-hari
(Kusasih et al., 2024). Selanjutnya pendidik
menutup pembelajaran berbasis masalah
dengan menyimpulkan setiap pendapat dari
peserta didik dan diharapkan peserta didik
dapat memberikan umpan balik kepada
pendidik. Dan terakhir sebagai penutup
pendidik melakukan evaluasi formatif akhir
dengan melakukan tes dengan bantuan
quizizz untuk mengetahui apakah peserta
didik sudah memahami materi yang
dipelajari pada pertemuan kali ini. Dengan
dilaksanakan dan didapatkan hasil dari
evaluasi formatif menunjukkan sejauh mana
tingkat pencapaian peserta didik dengan
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan
(Az-Zahra et al., 2023). Jadi yang dapat
disimpulkan dari prinsip Orientasi Belajar
yang Berpusat pada Masalah yaitu proses
pembelajaran yang dilaksanakan berfokus
pada masalah nyata yang ada dan sedang
dihadapi peserta didik dan diharapkan
peserta didik dewasa memahami dan
mengerti bagaimana cara menyelesaikan
serta menghadapi masalah yang dialami.

Motivasi Internal

Motivasi Internal merupakan salah
satu prinsip penting dalam prinsip andragogi
karena orang dewasa memiliki keinginan
belajar dari dirinya sendiri  untuk
berkembang dan mempersiapkan diri
menghadapi tantangan dalam kehidupannya
bukan karena dorongan atau paksaan dari
pihak luar atau pihak manapun. Motivasi
belajar pada orang dewasa umumnya berasal
dari dalam diri sendiri, bukan hanya karena
dorongan dari luar. Biasanya motivasi

tersebut juga muncul dari keinginan untuk
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memiliki kendali dan pilihan atas apa yang
ingin orang dewasa pelajari (Soraya &
Muarifuddin, 2025). Pada penelitian ini
peneliti mendapatkan informasi di PKBM
Kedondong Samarinda yaitu terkait dengan
alasan yang dapat memotivasi orang dewasa
untuk mengikuti kelas Paket C adalah ijazah
karena para peserta didik orang dewasa
kebanyakan orang yang putus sekolah maka
dari itu ijjazah adalah motivasi terbesar bagi
mereka untuk mengikuti program Paket C
ini. Tutor menjadikan alasan ini untuk
memotivasi bahwa untuk peserta didik
nantinya tidak hanya mendapatkan ijasah
namun juga harus memiliki kemampuan
sehingga dapat dipertimbangkan untuk
mendapatkan pekerjaan yang layak atau
mendaftar ke jenjang pendidikan yang lebih
tinggi. Hal ini yang berusahan ditanamkan
oleh lembaga, peserta didik bukan hanya
sedang mengejar selembar kertas bernama
1jazah tetapi lebih daripada itu peserta didik
sedang melakukan proses pembelajaran
yang akan sangat berguna baginya entah di
masa kini atau masa yang akan datang (Putri
& Meilya, 2021). Dalam pelaksanaan
pembelajaran  tutor dapat menjadikan
motivasi peserta didik untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik  sehingga
memperngaruhi proses belajar yang lebih
berkualitas.

Tutor memfasilitasi para peserta didik
dewasa agar motivasi belajarnya tetap
terjaga agar tidak menjadikan ijasah sebagai
tujuan utama yaitu dengan cara memberikan
dukungan kepada peserta didik, memberikan
kesempatan untuk memberikan pendapat
dalam proses pembelajaran, dan menghargai
setiap pendapat yang diberikan oleh peserta
didik dewasa. Salah satu cara yang biasa
dilakukan oleh pendidik agar peserta didik
dapat meningkatkan motivasi belajarnya
yaitu dengan berkata baik, betul, tepat setiap

Model Integrasi Pembelajaran Orang Dewasa dalam Pendidikan Kesetaraan: Studi pada... — 4 ()

Muhammad Rizki



NUSRA: Jurnal Penelitian dan Ilmu Pendidikan

peserta didik memberikan pendapat (Pakaya,
2020). Selanjutnya data yang didapat adalah
para peserta didik dewasa menunjukkan
memiliki motivasi dari dirinya sendiri
dengan cara berperan aktif dan mengikuti
setiap pertemuan dalam program Paket C di
PKBM Kedondong. Orang dewasa sebagai
warga di PKBM Cahaya Binjai memiliki
konsep diri dan harga diri yang perlu
dihargai, tutor harus bisa menghargai setiap
pendapat dari setiap warga belajar walaupun
pendapatnya terkadang tidak sejalan,
perbedaan pendapat ini dapat didiskusikan
lagi agar dapat kesamaan berpikir dan
kesamaan pemahaman sehingga peserta
didik merasa dihargai dan nyaman serta
lebih aktif dalam proses pembelajaran
(Ndraha et al., 2022). Terakhir ketika
motivasi para peserta didik perlahan
menurun, maka langkah yang dilakukan oleh
pendidik yaitu memberi ruang untuk setiap
peserta didik agar dapat menyampaikan hal
apa yang membuat dirinya kehilangan
motivasi dan memberikan arahan agar
peserta  didik mendapatkan  kembali
motivasinya (Tias et al., 2023). Kesimpulan
dari pembahasan prinsip Motivasi Internal
yaitu motivasi internal yang dimiliki oleh
orang dewasa harus terus dipertahankan dan
diberikan apresiasi oleh tutor agar tetap
terjaga motivasinya juga untuk
meningkatkan keaktifan belajar orang
dewasa pada program Kesetaraan Paket C.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari prinsip Kebutuhan
Untuk Mengetahui adalah pendidik dan
peserta didik harus banyak berinteraksi agar
tidak ada jarak dan juga peserta didik harus
dilibatkan secara aktif dalam perencanaan dan
pembelajaran  untuk  dapat mengetahui
kebutuhan yang dimiliki orang dewasa dan
dijadikan sebagai referensi agar proses
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pembelajaran berjalan relevan dan sesuai
dengan kebutuhan orang dewasa. Kesimpulan
pada prinsip Konsep Diri Peserta Didik
Dewasa yaitu menunjukkan bahwa peserta
didik dewasa telah memiliki kesadaran akan
kebutuhan, tujuan, dan tanggung jawab
belajarnya. Oleh karena itu, pendidik berperan
sebagai fasilitator yang memberi ruang
kepercayaan dan kebebasan agar peserta didik
dapat berkembang secara mandiri dan optimal.
Prinsip Pengalaman Sebagai Sumber Belajar
dapat dikatakan sebagai salah satu prinsip
Andragogi yang penting, karena dalam prinsip
ini selain keterlibatan aktif peserta didik
dewassa pendidik juga ~memanfaatkan
pengalaman orang dewasa dalam proses
pembelajaran. Adanya pemanfaatan
pengalaman membuat peserta didik dewasa
merasa dihargai dan termotivasi untuk lebih
terbuka dalam proses pembelajaran sehingga
proses pembelajaran menjadi lebih aktif dan
bermakna. Kesiapan Belajar ialah prinsip yang
menekan pada kondisi dan kebutuhan yang
dimiliki orang dewasa dengan kata lain
kesediaan peserta didik untuk belajar, dalam
prinsip ini pendidik harus melakukan
pendekatan lebih dan harus melakukan
pemetaan minat dan kebutuhan agar proses
pembelajaran berjalan sesuai dengan yang
diinginkan dan dibutuhkan peserta didik.
Orientasi Belajar yang Berpusat Pada Masalah
juga merupakan prinsip Andragogi yang
dilaksanakan berfokus pada masalah nyata
yang sedang dihadapi peserta didik yang
digunakan sebagai materi pada proses
pembelajaran oleh pendidik tujuannya untuk
membantu meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik dewasa dalam
menghadapi dan menyelesaikan masalah yang
muncul dalam kehidupan sehari-hari, Prinsip
Andragogi yang terakhir dan tidak kalah
penting yaitu Motivasi Internal, kesimpulan
dari prinsip ini adalah orang dewasa memiliki
keinginan untuk belajar dari dirinya sendiri
tidak ada dorongan atau paksaan dari pihak
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luar maka tugas pendidik memfasilitasi agar
motivasi peserta didik dewasa tetap terjaga
dengan selalu memberikan  dukungan,
apresiasi, dan selalu menghargai setiap
pendapat yang diberikan peserta didik dewasa.
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